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MOTTO 

 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah 

engkau 

 

berharap.” 

(QS. Al-Insyirah,6-8) 

 

“Barang siapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya itu adalah untuk 

dirinya sendiri.” 

( Q.S Al. Ankabut : 6 ) 

 

Berdoa, berusaha, ikhlas, dan restu orang tua merupakan kunci utama dalam meraih 

kesuksesan. 

( Ones Gita Crystalia ) 
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ABSTRAK 

Nama Said Sagaff Assegaff, NIM 160206022, Fakultas/Prodi Ushuluddin dan 

Dakwah IAIN Ambon/Pengembangan Masyarakat Islam Judul Skripsi. Peran 

Koperasi Nelayan “Usaha Bahari” Dalam Pemberdayaan Masyarakat Nelayan 

Di Desa Kampung Baru Kecamatan Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah. 

Skripsi ini adalah untuk konsep Pemberdayaan nelayan kecil dan juga untuk 

meningkatkan pendapatan dan taraf hidup nelayan serta dilakukan pola-pola usaha 

perikanan yang mampu. Rumusan Masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu  

Bagaimana upaya  yang dilakukan Koperasi Nelayan “Usaha Bahari” dalam 

memberdayakan masyarakat nelayan di desa Kampung baru. dan Bagaimana peran 

pemberdayaan koperasi nelayan dalam kesejahteraan nelayan di desa Kampung baru. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk Untuk mengetahui upaya yang di lakukan 

Koperasi Nelayan “Usaha Bahari” dalam memberdayakan masyarakat nelayan di desa 

Kampung baru. Dan untuk mengetahui peran pemberdayaan koperasi nelayan dalam 

kesejahteraan nelayan di Desa Kampung baru. 

Jenis penelitian ini adalah deskripsi kualitatif (field research) dengan teknik 

pengumpulan data yakni observasi, wawancara dan dokumentasi dan analisis data 

yang kualitatif meliputi reduksi data,pengumpulan data display data. penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggl 08 januari 2020 sampai dengan 08 februari 2020 bertempat 

di desa Kampung Baru Kecamatan Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya  yang dilakukan Koperasi Nelayan 

“Usaha Bahari” dalam memberdayakan masyarakat nelayan di desa Kampung baru 

hasil meliputi (a). pemberdayaan yang dilakukan oleh koperasi nelayan usaha bahari 

telah mengupayakan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat 

melalui beberapa kegiatan seperti pelatihan penangkapan, pengadaan alat tangkap, 

serta berkerejasama dengan beberapa pegusaha sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan setiap harinya. (b) sangat berperan penting dalam meningkatkan 

pendapatan anggota dan masyarakat, dan juga dapat mengurangi pengangguran karena 

koperasi membebaskan masyarakat yang ingin ikut dalam aktifitas penagkapan di 

kelompok nelayan di koperasi nelayan ini sehingga dapat dipastikan peningkatan 

pendapatan semakin hari semakin meningkat.  

Kata Kunci: Peran Koperasi, Pemberdayaan Masyarakat, Nelayan 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Maluku  merupakan  salah  satu  provinsi  tertua  di Indonesia, dengan  Ambon  

sebagai  ibu  kotanya.  Provinsi  Maluku  terdiri  atas  gugusan kepulauan yang dikenal 

dengan Kepulauan Maluku. Provinsi Maluku ditetapkan oleh kementrian  kelautan dan 

perikanan  sebagai Lumbung  Ikan Nasional  2030 sejak digelarnya  Sail Banda 2010. 

Maluku merupakan provinsi dengan wilayah kepulauan  bahari terbesar  di Indonesia,  

layak dijadikan  lumbung  ikan nasional karena potensi perikanan yang luar biasa 

banyaknya disertai laut yang kaya dan masih terjaga dari campur tangan manusia. 

Potensi perikanan dan sumber daya perairan Maluku  sebagaimana  dilansir  oleh  dari  

situs  Provinsi  Maluku, yakni  sumber daya perairan seluas 658.294,69 km
2
.
1
 

Begitupun  juga Laut Banda terdiri dari tiga pulau besar dan tujuh pulau kecil, 

di ketinggian pinggiran laut terdalam Indonesia, Laut Banda. Dekat dengan Pulau 

Manuk, kedalaman air mencapai lebih dari 7.400 meter. Dari ketiga pulau terbesar : 

Pulau Banda, Pulau Banda-Neira, dan Pulau Gunung Api, dua pulau pertama ditutupi 

dengan pohon pala dan vegetasi lain, sedangkan pulau ketiga, tidak ditumbuhi 

pepohonan dan bertanah volkanik. Kawasan ini sebagian merupakan celah dalam 

(palung) laut berkedalaman 7,2 kilometer dengan ukuran 120 km x 450 km, sehingga 

memungkinkan hidupnya berbagai jenis ikan pedalaman yang tidak tahan terhadap 

sinar matahari. 

                                                             
1
 Pemerintah Provinsi Maluku Potensi Perairan, www. malukuprov.go.id/diakses pada 

13/11/2019/20.47  

http://malukuprov.go.id/


Data yang dihimpun dari Unit Pelaksana Teknis Daerah Pelabuhan Perikanan 

Pantai (UPTD PPP) Banda, produksi ikan di kepulauan Banda tahun 2018 adalah 

2.506.041,7 kg. Sebanyak 62,2% nya adalah produksi ikan layang, dengan nama 

latin decapterus, yakni 1.558.774 kg. Kepala Seksi UPTD PPP Banda, mengatakan, 

angka tersebut yang tertinggi di Maluku Tengah padahal baru tercatat di kepulauan 

Banda saja. Dan Berbagai jenis ikan yang dapat ditangkap dan terdapat di Banda Naira 

adalah: ikan pelagis besar,  ikan pelagis kecil, ikan demersal,  ikan karang, udang, 

lobster, dan cumi dengan rata-rata  277.890 ton/tahun.
2
 

Dengan hasil sedemikian banyak bisa dikatakan bahwa potensi masyarakat 

banda semestinya sudah di katakan sejahtera karena di lihat dari potensi perikananya 

sangat banyak tetapi berbanding terbalik dengan kondisi masyarakatnya belum 

mempergunakan sumber daya alamnya dengan maksimal karena terdapat beberapa 

masalah sehingga pemanfaatan sembardaya alam menjadi menghambat sehingga 

Kemiskinan di kalangan  nelayan  masih mewarnai pembangunan di  banda naira.  

Sebagai  suatu  sistem,  masyarakat  nelayan  terdiri  atas  kategori-kategori  

sosial yang membentuk kesatuan sosial. Mereka juga memiliki sistem nilai dan 

simbol- simbol kebudayaan sebagai referensi perilaku mereka sehari-hari. Faktor 

kebudayaan ini menjadi pembeda masyarakat nelayan dari kelompok sosial lainnya. 

Seperti juga masyarakat yang lain, masyarakat nelayan menghadapi sejumlah masalah 

sosial, dan ekonomi yang kompleks. Masalah-masalah tersebut di antaranya adalah 

sebagai berikut: (1) kemiskinan, kesenjangan sosial, dan  kebutuhan setiap hari,  (2)  

                                                             
2
Anonymous, ekspedisi potret potensi perikanan di banda neira  terasmaluku.com diakses 

pada25/12/2019/13.05 WIT 



keterbatasan  akses modal, teknologi, dan pasar, sehingga mempengaruhi dinamika 

usaha, (3) Sarana dan prasarana yang untuk melaut masih  kurang, (4) kualitas SDM 

yang rendah sebagai akibat keterbatasan akses pendidikan. 

Oleh karena itu Pengentasan kemiskinan nelayan dapat dilakukan dengan  

pengembangan koperasi nelayan. Koperasi nelayan  yang keanggotanya terdiri dari 

masyarakat nelayan di setiap lokasi memiliki tempat dan kedudukan penting dalam 

pengelolaan sumberdaya perikanan. Masyarakat nelayan dan koperasi tetap memegang 

solidaritas serta adat dan budaya yang berkenaan dengan pemanfaatan sumberdaya 

perikanan. 
3
 

Koperasi nelayan merupakan alternatif yang dapat dipilih oleh nelayan untuk 

ikut bergabung di dalamnya. Selain itu, nelayan juga akan memperoleh pelayanan dari 

koperasi, dapat meningkatkan kesejahteraan, menjadikan koperasi nelayan sebagai 

wadah untuk berorganisasi, memperluas wawasan serta informasi demi kepentingan 

nelayan itu sendiri. Salah satu yang ada adalah Koperasi Nelayan Usaha Bahari yang 

terletak di Desa Kampung Baru Kecamatan Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah. 

Koperasi ini memiliki anggota yang bermata pencaharian sebagai nelayan dan 

masyarakat pesisir yang berada di sekitar lokasi. Kegiatan koperasi ini meliputi 

penyediaan kebutuhan nelayan/pemilik kapal sehari-hari, menyediakan perlengkapan 

yang di butuhkan nelayan.  

Koperasi Nelayan yang bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota 

pada khususnya serta masyarakat pada umumnya serta ikut membangun perekonomian 

                                                             
3
Departemen Kelautan dan Perikanan, Laporan Forum Sosial Ekonomi Kelautan dan 

Perikanan I (Jakarta: Departemen Kelautan dan Perikanan, 2003),halm 35 



nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur 

berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Dengan demikian 

membangun perekonomian terpacu lebih cepat karena adanya lembaga yang mampu 

memberdayakan perekonomian masyarakat.  

Masyarakat dipahami sebagai suatu golongan besar atau kecil yang terdiri dari 

beberapa manusia yang dengan atau karena sendirinya bertalian secara golongan dan 

pengaruh mempengaruhi satu sama lain.
4
 Masyarakat merupakan sekumpulan 

individu-individu yang di dalamnya terdapat norma-norma yang harus dijaga dan 

dijalankan.   

Nelayan dapat diartikan sebagai orang yang hasil mata pencaharian utamanya 

berasal dari menangkap ikan di laut. Nelayan di dalam Ensiklopedi Indonesia 

dinyatakan sebagai orang-orang yang secara aktif melakukan kegiatan penangkapan 

ikan, baik secara langsung maupun tidak langsung sebagai mata pencahariannya.
5
  

Masyarakat yang bekerja sebagai nelayan, ternyata bukan hanya masyarakat 

yang sudah berumur lanjut, tetapi banyak masyarakat generasi muda yang masih 

berumur 17-25 tahun juga sudah bekerja sebagai nelayan. Umunya mereka adalah 

anak dari keluarga nelayan yang ikut bekerja sebagai nelayan yang terkadang masih 

duduk dibangku sekolah.   

Secara sosial ekonomi, tingkat kehidupan nelayan khususnya nelayan kecil 

tidak banyak berubah dari tahun ke tahun, tingkat kesejahteraan mereka semakin 

                                                             
4
 Hasan Sadly, sosiologi untu masyarakat Indonesia (Jakarta: PT. Pembangunan, 1980),halm  

31 
5 Ensiklopedia Indonesia (Jakarta: Ichtiar Baru , 1983), halm 133 



merosot jika dibandingkan pada masa-masa tahun 1970-an.
6
 Hal itu disebabkan karena 

kondisi ikan diperairan pada umunya sudah mengalami over exploited. sehingga 

tingkat kemiskinan, kesenjangan sosial, dan  kebutuhan setiap hari sangat meningkat. 

Komunitas desa pesisir, khususnya nelayan kecil pada dasarnya adalah 

kelompok masyarakat yang kehidupannya sangat bergantung pada hasil laut. Seperti 

juga pada masyarakat petani yang kehidupannya tergantung pada musim, pasang surut 

kelangsungan hidup keluarga nelayan kecil sangat dipengaruhi oleh musim dan 

paceklik ikan. Saat kondisi laut sedang tak bersahabat dan ikan-ikan menjadi susah 

untuk di tangkap, maka pada saat itu pula rezeki terasa seret/berkurang dan keluarga-

keluarga nelayan kecil kemudian harus hidup serba irit, bahkan kekurangan. untuk 

mengsiasati kebutuhan setiap hari.  

Kondisi lain yang turut berkontribusi memperburuk tingkat kesejahteraan 

nelayan adalah mengenai kebiasaan atau pola hidup. Tidak pantas jika kita 

menyebutkan nelayan pemalas, karena jika dilihat dari daur hidup nelayan yang selalu 

bekerja keras. Namun kendalanya adalah pola hidup konsumtif, dimana pada saat 

penghasilan banyak, tidak ditabung untuk persiapan paceklik, melainkan dijadikan 

kesempatan untuk membeli kebutuhan sekunder. Namun ketika paceklik, pada 

akhirnya berhutang, yang justru semakin memperberat kondisi.  

Berdasarkan latar belakang di atas. Berangkat dari hal inilah, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peran Koperasi Nelayan “Usaha 

Bahari” Dalam Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Di Desa Kampung Baru 

Kecamatan Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah”. 

                                                             
6 Kusnadi, Akar Kemiskinan Nelayan  (Yogyakarta: LKiS, 2003), 17 



B. Rumusan Masalah 

Bertolak dari permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penulis akan 

memfokuskan penelitian ini pada pemberdayaan masyarakat nelayan Berdasarkan latar 

masalah diatas maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana upaya  Koperasi Nelayan “Usaha Bahari” dalam memberdayakan 

masyarakat nelayan di desa Kampung baru?  

2) Bagaimana peran koperasi nelayan dalam meningkatkan kesejahteraan nelayan 

di desa Kampung baru? 

 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui upaya Koperasi Nelayan “Usaha Bahari” dalam 

memberdayakan masyarakat nelayan di desa Kampung baru  

2) Untuk mengetahui peran koperasi nelayan dalam meningkatkan kesejahteraan 

nelayan di Desa Kampung baru. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat hasil penelitian ini terdiri atas manfaat teoritis dan manfaat praktis, 

yakni berikut:  

1. Secara teoritis  

Penelitian ini akan memberikan pengetahuan tentang Peran Koperasi Nelayan 

“Usaha Bahari” Dalam Pemberdayaan masyrakat Nelayan di Desa Kampung Baru 

Kecamatan Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah. Dapat pula juga menjadi rujukan 

dalam melakukan penelitian lain yang relevan dengan penelitian. 



2. Secara praktis 

Secara praktis/kongkrit, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan petimbangan 

koperasi nelayan usaha bahari di desa kampung baru, yang masyarakat dapat di lihat 

dari tingkat kesejahteraan masyarakat melalui penggudaan fasilitas dari koperasi perlu 

adanya control dari organisasi nelayann sehingga nelayan di berdayakan dengan hasil-

hasil penangkapanya sesuai dengan prinsip koperasi nelayan untuk memberdayakan 

masyarakat nelayan. 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjabaran judul penelitian dengan 

mengemukakan pengertian dari beberapa kata  yang terdapat dalam judul. 

1). Koperasi  

Koperasi sudah dikenal sejak lama oleh masyarakat Indonesia. Badan usaha 

yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan atas asas kekeluargaan ini juga telah 

cukup banyak membantu meningkatkan  perekonomian masyarakat dan pembangunan 

nasional. Sejak pertama kali  diperkenalkan kepada masyarakat Indonesia, badan 

usaha koperasi telah mampu membantu masyarakat dalam meningkatkan kemampuan 

ekonominya melalui kegiatan-kegiatan usaha koperasi.  

Koperasi ini bergerak dalam bidang usaha pengadaan, penciptaan bahan bahan 

keperluan dasar dan keperluan konsumsi sehari-hari. Contohnya adalah Koperasi Tahu 

Tempe, Koperasi Nelayan, Koperasi Batik, Koperasi Kopra.  

2). Pemberdayaan  

Pemberdayaan berarti suatu upaya atau kekuatan yang dilakukan oleh individu 

atau masyarakat agar masyarakat dapat berdaya guna dalam  memenuhi kebutuhan 



hidupnya ke arah yang lebih sejahtera. Konsep dasar  pemberdayaan pada dasarnya 

yaitu upaya suatu kelompok masyarakat untuk  meningkatkan kemampuan dan 

kemandirian sehingga masyarakat dapat  mengaktualisasikan potensi yang sudah 

dimiliki dalam rangka tujuan hidup  yang lebih sejahtera. Pemberdayaan yang di 

inginkan oleh masyarakat adalah  pemberdayaan yang bisa membangun masyarakat ke 

arah lebih sesuai dengan tujuan pemberdayaan. 

3). Masyarakat Nelayan  

Masyarakat nelayan adalah sekelompok manusia yang mempunyai mata 

pencaharian pokok mencari ikan dilaut dan hidup, tumbuh, dan berkembang di 

kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi antara wilayah darat dan laut. Sebagai 

suatu sistem, masyarakat nelayan terdiri atas kategori-kategori sosial yang membentuk 

kesatuan sosial. Mereka juga memiliki sistem nilai dan simbol-simbol kebudayaan 

sebagai referensi perilaku mereka sehari-hari. Faktor kebudayaan ini menjadi pembeda 

masyarakat nelayan dengan kelompok sosial lainnya. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). melalui 

pendekatan deskriptif kualitatif. Kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku dengan di 

amati
30

  secara teoritis bertujuan untuk deskriptif adalah pencariandata dengan 

interpretasi yang tepat, bertujuan untuk membuat gambaran secara statistic. Jenis 

penelitian ini deskriftif digunakan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan Peran 

Koperasi Nelayan “Usaha Bahari” Dalam Pemberdayaan Masyarakat Nelayan di Desa 

Kampung Baru Kecamatan Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini berlokasi di Desa Kampung Baru Kecamatan Banda Naira 

(koperasi nelayan usaha bahari) 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini di laksanakan setelah selesai diseminarkannya proposal yaitu 

dari tanngal 08 januari sampai 08 februari 2020. 

C. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian dibedakan menjadi dua  yaitu 

sumber data primer dan sekunder. 
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1. Data primer 

Data primer diperoleh pada saat melakukan penelitian, yakni informasi yang di 

peroleh dari informan penelitian dan wawancara data-data tersebut kemudian diolah 

menjadi data yang  mendetail. 

2. Data sekunder 

Data sekunder di peroleh dari studi kepustakaan yang bersumber dari jurnal-

jurnal  resmi serta buku-buku yang berkaitan dengan objek penelitian. 

D. Informan Penelitian  

 Informan utama dalam penelitian ini adalah penelitian kelompok, karena 

penelitian ini adalah kunci dalam melakukan penelitian di lapangan. Untuk membantu 

penelitian dalam merumuskan masalah maka di perlukan 9 orang untuk membantu 

menyelesaikan masalah yang ada seperti : ketua koperasi, anggota 3 orang, masyarakat 

4 orang dan 1 orang dari pihak perusahan. 

E. Teknik Pengumpulan Data   

Metode pengumpulan data yanga di gunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Atau pengamatan langsung yang di lakukan penelitian Di Desa Kampung Baru 

Kecamatan Banda Naira  Peran Koperasi Nelayan “Usaha Bahari” Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Nelayan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan komunikasi atau pembicaraan dua arah yang dilakukan 

oleh pewawancara dan respomden untuk mengetahui informasi yang relefan dengan 



tujuan penelitian.
31

 Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara langsung yakni 

meneliti di desa kampong baru. 

Pedoman wawancara yakni acuan yang digunakan dalam melakukan 

wawancara, terdiri dari beberapa pertanyaan yang terkait “Peran Koperasi Nelayan 

“Usaha Bahari” Dalam Pemberdayaan Masyarakat Nelayan di Desa Kampung Baru 

Kecamatan Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah Maluku Tengah.”. 

3.  Dokumentasi 

Dokumentasi  Merupakan  aktivitas atau proses sistematis dalam melakukan 

pengumpulan, pencarian, penyelidikan, pemakaian, dan penyediaan dokumen untuk 

mendapatkan keterangan, penerangan pengetahuan dan bukti serta menyebarkannya 

kepada pengguna. 

 

 

F. Teknik Analisis Data  

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk memperoleh 

hasil penelitian guna memperoleh supatu kesimpulan. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah melalui analisis deskriptif dan interpretative 

teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah yang di 

kemukakan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan datra merupakan bagian internal dari kegiatan analisis datya 

dalam penelitian ini dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
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melakukan observasi lapangan dan wawancara kepada informan yang diharapkan 

memahami permasalahan yang dileliti. 

2.  Reduksi data   

Reduksi data diartikan sebagai suatu proses pemilihan, pemutusan perhatian 

penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 

dilapangan. Reduksidilakukan mulai dari pengumpulan data dengan membuat suatu 

ringkasan. Menelusur tema, menulis memo dan sebagainya yang bertujuan untuk 

menyisihkan data informasi yang tidak relefan 

3.  Display data  

Display data merupakan pendeskripsian informasi yang tersusun, untuk 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Dalam penyajian data dengan menggunakan metode kuantitatif, data yang disajikan 

dalam bentuk teks naratif yang dilakukan juga dapat dalam bentuk matrik, diagram, 

table maupun bagan.
32
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Upaya  memberdayakan masyarakat nelayan di desa kampung baru untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya melalui pelatihan, pengadaan alat 

tangkap maupun kerjasama dengan pengusaha di banda demi meningkatkan 

kesejahteraan anggota dan masyarakat.  

2. Peran koperasi nelayan, yaitu untuk menberdayakan anggota dan 

masyarakatnya karena dapat meningkatkan pendapatan dan itu mengurangi 

pengangguran di kampung baru dan kampung tetangga. 

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian ini maka saran yang perlu penulis sampaikan antara 

lain sebagai berikut: 

1. Masyarakat berharap agar pihak pemerintah khususnya dari kementrian 

kelautan dan perikanan harus menekan  harga ikan sesuai ukuran dan jenis 

ikan yang ditetapkan oleh pihak perusahan, kalau ini tidak di buat maka 

nelayan akan merasa di rugikan. 

2. Bagi pihak perusahan  harus juga harus menetapkan jumlah produksi 

perhari untuk setiap kelompok yang menjual hasil tangkapan kalau hal ini 

tidak dibuat maka nelayan akan membuang sebagian hasil tangkapanya.  



3. Perlu dilakukanya penelitian lanjutan oleh pemda provinsi, serta lembaga 

terkait seperti LIPI tentang kajian potensi kelautan dan maysrakat nelayan 

serta pemberdayaan masyarakat di melalui peningkatan kesejahteraan 

masyarakat di Kecamatan Banda. 
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DAFTAR NAMA INFORMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Jabatan Umur Pekerjaan Pendidikan 

1.  Budiono Senen Kordinator lapangan PT 

intimas  

42 Tahun  Dosen S2  

2.  Busri Hasan Ketua koperasi 43 Tahun Nelayan SMA 

3. Sarifudin Idris Sekretaris koperasi 35 Tahun Nelayan MA 

4. Sajida Arsad Bendahara koperasi 27 Tahun Ibu rumah tangga SMA 

5. Awat Hasan Anggota koperasi 31 Tahun Nelayan SMP 

6. Anhar Imran Masyarakat 40 Tahun Nelayan SMP 

7. Rifai Gading Masyarakat 32 Tahun Nelayan SMP 

8. Yadi Lasinen Masyarakat 40 Tahun Nelayan SD 

9. Muhammad 

Rumata 

masyarakat 23 Tahun Nelayan SMP 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 Nama   : 

 Umur   : 

 Pekerjaan  : 

 Pendidikan Terakhir: 

 Alamat  : 

 Tanggl Wawancara : 

A. Upaya  Yang Dilakukan Koperasi Nelayan “Usaha Bahari” Dalam 

Memberdayakan Masyarakat Nelayan Di Desa Kampung Baru 

1. Sejarah koperasi nelayan “usaha bahari” didirikan? 

2. Berapa anggota dalam koperasi nelayan ini? 

3. Bagaimana pengelolaan koperasi nelayan “usaha bahari”? 

4. Upaya apa yang di lakukan koperasi nelayan untuk memberayakan 

masyarakat? 

5. Program-program pada koperasi  untuk pemberdayaan masyarakat? 

6. Upaya apa yang di lakukan agar program tersebut dapat terlaksanakan? 

7. Latar belakang berdirinya koperasi nelayan “usaha bahari”? 

8. Prestasi apa yang telah di dapatkan oleh koperasi nelayan? 

9. Apakah koperasi nelayan ini memfasilitasi semua yang di perlukan untuk 

melaut? 

B. Peran Pemberdayaan Koperasi Nelayan Dalam Kesejahteraan Nelayan Di 

Desa Kampung Baru 

1. Seberapa besar peran koperasi nelayan “usaha bahari” dalam pemberdayaan 

masyarakat? 

2. Bagaimana  pendapatan yang di dapatkan dalam sekali melakukan 

penangkapan hasil di koperasi? 

3. Bagaimana pembagian hasil tangkapan di koperasi nelayan ini? 



4. Bagaimana proses penangkapan dan penjualan hasil tangkapan? 

5. Kapan pertama kali ikut dalam penangkapan ikan di koperasi nelayan ini? 

6. Apakah kesejahteraan anda sudah baik ketika masuk di koperasi ini? 

7. Berapa rata-rata hasil penangkapan sekali melaut? 

8. Apa dampak pemberdayaan dilihat dari segi pendapatan dan tingkat  

kesejahteraan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



lampiran 1: 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Foto 1. Wawancara Dengan Ketua Koperasi Usaha Bahari, Bpk Busri Hasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 2. Wawancara Bersama Kordinator Lapangan PT Intimas, Bpk Budiono Senen 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 3. Wawancara dengan Sekertaris Koperasi Nelayan Usaha Bahari, Bpk Sarifudin 

Idris 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

foto 4. wawancara dengan bendahara koperasi, ibu Sajida arsad 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 5. Wawancara Dengan Masyarakat, Anhar Imran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 6. Wawancara Dengan Masyarakat, Budi Laseneni 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 7. Wawancara Dengan Anggota Koperasi, Bpk Awat Hasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 8. Wawancara Dengan Masyarakat, Bpk Muhamad Rumata 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

foto 9. wawancara dengan masyarakat, bpk rifai gading 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fotro 10. Papan Nama Depan Koperasi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


